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ABSTRAK
Nangka merupakan salah satu tanaman buah lokal Indonesia. Daun nangka memiliki banyak manfaat seperti mengangkat sel kulit mati, obat jerawat, demam, bisul, antioksidan, antiinflamasi, dan antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek antiinflamasi ekstrak daun nangka (Artocarpus heteropyllus L) dan konsentrasi serta dosis ekstrak daun nangka yang berkhasiat sebagai antiinflamasi pada hewan uji. 
Pada penelitian ini digunakan metode studi literatur yakni dengan pengumpulan data yang diperoleh dikompilasi, dianalisa, disimpulkan sehingga mendapatkan kesimpulan mengenai studi literatur. Pencarian data sekunder dilakukan secara online, yaitu berupa jurnal, buku maupun ebook. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.) memiliki khasiat sebagai antiinflamasi pada konsentrasi 10% dan 15% dengan persentase penurunan udem sebesar 71,4% dan 51,4% dan dengan persentase inhibisi udem sebesar 47,9% dan 62,5% dan pada dosis 150mg/kgbb dengan kemampuan menghambat perkembangan edema pada kaki hewan uji sebesar 55,4%. 

Kesimpulan penelitian diperoleh bahwa ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.) memiliki khasiat sebagai antiinflamasi terhadap hewan uji. 
  
Kata kunci	: Daun nangka, inflamasi, tikus putih 
Referensi	: (1995-2019)
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LITERATURE STUDY OF THE EFFECTIVENESS OF JACKFRUIT (Artocarpusheterophyllus L.) LEAF EXTRACT AS ANTI-INFLAMMATORY ON TEST ANIMAL
XII+40 Pages, 6 Tables, 4 Figures, 6 Appendices
ABSTRACT
Jackfruit is one of the fruit plants that grow in Indonesia. Jackfruit leaves are rich in benefits such as: it can remove dead skin cells, treat acne, fever, and ulcers, functions as an antioxidant, anti-inflammatory, and antibacterial. The purpose of this study was to determine the effectiveness and at what dose jackfruit leaf extract (Artocarpusheteropyllus L) was effective as an anti-inflammatory in test animals.
This research was carried out through a literature study that began with data collection, compilation, analysis, and drawing conclusions about the regular studies carried out. Secondary data were collected online from journals, books and e-books.
The following are the results of the study: jackfruit leaf extract (Artocarpusheterophyllus L.) has anti-inflammatory properties at concentrations of 10% and 15% with a decrease in edema percentage of 71.4% and 51.4%; and with the percentage of edema inhibition reaching 47.9% and 62.5%; and at a dose of 150 mg/kgbw it was able to inhibit the development of edema in the legs of the test animals by 55.4%.
This study concluded that jackfruit leaf extract (Artocarpusheterophyllus L.) has anti-inflammatory properties in test animals.

Keywords	: jackfruit leaves, inflammation, white rats
Reference	: (1995-2019)
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[bookmark: _Toc64918179][bookmark: _Toc64918180]BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan melimpah. Terdapat lebih kurang 30.000 jenis tumbuh-tumbuhan, lebih kurang 7.500 jenis diantaranya termasuk tanaman berkhasiat obat (Kotranas 2006). Hampir seluruh jenis tumbuhan dapat tumbuh di negara ini. Tanaman obat di Indonesia sebagian besar telah dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat tradisional, terutama di daerah pedesaan yang masih kaya akan keanekaragaman tumbuhannya.
Menurut Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No. 32 tahun 2019 tentang persyaratan keamanan dan mutu obat tradisional, yang dimaksud dengan obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. 
Sekitar 9.600 tumbuhan telah diketahui berkhasiat obat. Dari jumlah tersebut tercatat 283 jenis merupakan tumbuhan obat penting bagi industri obat tradisional. Dewasa ini penelitian dan pengembangan tumbuhan obat baik di dalam maupun luar negeri berkembang dengan pesat, terutama dalam bidang khasiat farmakologisnya salah satunya sebagai antiinflamasi (Kusuma, et al., 2005).
Inflamasi atau radang merupakan penyakit yang kerap dijumpai dalam masyarakat, yaitu suatu respon pertahanan tubuh yang ditujukan untuk mengeliminasi penyebab terjadinya kerusakan jaringan yang juga menyebabkan nekrosis pada sel dan jaringan. Adanya inflamasi mengindikasikan bahwa tubuh mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh berbagai mikroba dan bahan toksik (Kumar, 2007).  

1


Inflamasi merupakan reaksi lokal pada jaringan vascular terhadap cedera yang ditandai seperti rubor (kemerahan), kalor (panas), dolor (nyeri) dan turgor
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(pembengkakan) (Corwin, 2008). Inflamasi adalah proses yang kompleks, yang sering dikaitkan dengan rasa sakit dan melibatkan kejadian seperti peningkatan
permeabilitas pembuluh darah, peningkatan denaturasi protein dan perubahan membran (Leelaprakash & Mohan, 2011). 
Obat sintetik yang banyak digunakan untuk mengatasi inflamasi adalah kelompok obat antiinflamasi non steroid (AINS) dan kortikosteroid. Penggunaan obat-obat tersebut menimbulkan reaksi obat yang tidak diinginkan (ROTD) dan yang sering terjadi adalah gangguan saluran pencernaan (Wilmana, 2007), sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mencari terapi alternatif yang memiliki ROTD ringan. Obat antiinflamasi non-steroid (AINS) adalah obat yang digunakan untuk meredakan nyeri dan inflamasi. Produk AINS yang disetujui beredar di Indonesia antara lain adalah indometasin, todolac, diklofenak, ibuprofen, naproxen, piroxicam, meloxicam, celcoxib, toricoxib (BPOM RI, 2013). 
Salah satu tanaman yang sering digunakan dalam pengobatan adalah Artocarpus heterophyllus atau nangka. Masyarakat belum banyak mengetahui dan memanfaatkan secara optimal bahwa daun nangka memiliki banyak manfaat seperti, mengangkat sel kulit mati, jerawat, demam, bisul, luka dan inflamasi. 
Nangka (Artocarpus heterophyllus L.) merupakan tanaman genus Artocarpus yang memiliki banyak variasi kandungan polifenol. Salah satunya kandungan flavonoid yang diisolasi dari daun nangka secara in vitro memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi dengan cara menghambat pelepasan mediator kimia seperti neutrofil, sel mast dan makrofag. Berdasarkan penelitian Ermawati & Nurmila dengan judul Efek Antiinflamasi Ekstrak Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus L.) Terhadap Mencit (literatur 1) menyebutkan bahwa ekstrak daun nangka pada konsentrasi 10% dan 15% memiliki efek antiinflamasi pada hewan uji. Berdasarkan penelitian Ira Asmaliani & Maria Immaculata Iwo dengan judul Uji Aktivitas Antiinflamasi Dari Ekstrak Metanol Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus L.) Terhadap Tikus Yang Diinduksi Keragenan Lambda (literatur 2) menyebutkan bahwa ekstrak daun nangka pada dosis 150mg/kgbb memiliki efek antiinflamasi pada hewan uji. 
3

2




Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian Uji Efektivitas Antiinflamasi Ekstrak Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus L.) Terhadap Hewan Uji.

[bookmark: _Toc64918182]

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.) memiliki khasiat sebagai antiinlamasi
2. [bookmark: _Toc64918183]Pada konsentrasi dan dosis berapakah ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.) berkhasiat sebagai antiinflamasi ?


1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui efek pemberian ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.) terhadap penyembuhan inflamasi yang diberikan pada hewan uji .
2. Untuk mengetahui pada konsentrasi dan dosis berapa ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.) memiliki efek antiinflamasi pada hewan uji. 


[bookmark: _Toc64918184]1.4 Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat, bahwa daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.) memiliki zat berkhasiat untuk menyembuhkan inflamasi.
2. Menambah wawasan dan pengetahuan ilmiah bagi peneliti dalam melakukan penelitian. 
4
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[bookmark: _Toc64918185]BAB II
[bookmark: _Toc64918186]TINJAUAN PUSTAKA


[bookmark: _Toc64918187]2.1 Tanaman Nangka (Artocarpus heterophyllus L.)
Tanaman nangka (Artocarpus heterophyllus L) merupakan tanaman buah yang berasal dari India dan menyebar luas ke berbagai daerah tropis, terutama Indonesia. Tanaman nangka merupakan tanaman yang tergolong kedalam jenis buah tahunan. Menurut Sunarjono (2008), ada dua macam nangka yakni Artocarpus heterophyllus L yang biasa disebut nangka dan Artocarpus champeden yang biasa disebut cempedak. Cempedak mempunyai bulu kasar pada daunnya serta beraroma harum spesifik dan tajam, sedangkan nangka tidak. Tanaman nangka memiliki nama berbeda-beda dan bervariasi tergantung wilayah maupun daerahnya.
[image: ]   [image: ]     
Gambar 2.1 Tanaman Nangka

[bookmark: _Toc64918188]2.2 Morfologi Tanaman Nangka
Pohon nangka memiliki tinggi 10-15 meter. Batangnya tegak, berkayu, bulat, kasar dan berwarna hijau kotor. Bunga nangka merupakan bunga majemuk yang berbentuk bulir, berada diketiak daun dan berwarna kuning. Bunga jantan dan betinanya terpisah dengan tangkai yang memiliki cincin, bunga jantan ada dibatang baru diantara daun atau diatas bunga betina. Buah berwarna kuning ketika masak, oval, dan berbiji coklat muda. Daun nangka tunggal, berseling, lonjong, memiliki tulang daun yang menyirip, daging daun tebal, tepi rata, ujung runcing, panjang 5-15 cm, lebar 4-5 cm, tangkai panjang kurang lebih 2 cm dan berwarna hijau. Daun nangka berbentuk bulat telur dan panjang, tepinya rata, tumbuh secara berselang-seling dan bertangkai pendek, permukaan atas daun berwarna hijau tua mengkilap, kaku dan permukaan bawah daun berwarna hijau muda. Bunga tanaman nangka berukuran kecil, tumbuh berkelompok secara terususun dalam tandan, bunga muncul dari ketiak cabang atau pada cabang-cabang besar.

[bookmark: _Toc64918189]2.3 Nama Lain
Nama asing  : 	Jacfruit, jack (Inggris), nangka (Malaysia), liangka (Filipina), peignai (Myanmar),      khnaor (Kamboja), mimiz, miiz hnang (Laos), khanun (Thailand), mit (Vietnam). 
Nama daerah :	Nongko atau nangka (Jawa, Gorontalo), langge (Gorontalo), anane (Ambon), lumasa/malasa (Lampung), nanal atau krour (Irian Jaya), nangka 8 (Sunda dan Madura), kapiak (Papua Nugini), panah (Aceh), pinasa, sibodak, nangka atau naka (Batak), baduh atau enaduh (Dayak).

[bookmark: _Toc64918190]2.4 Sistematika Tanaman Nangka (Artocarpus heterophyllus)
Klasifikasi tanaman nangka 
Kingdom  :   Plantae (Tumbuhan) 
Divisi        :   Spermatophyta 
Kelas        :   Dicotyledoneae 
Ordo         :   Urticales 
Famili       :   Moraceae 
Genus      :   Artocarpus 
Spesies   :   Artocarpus heterophyllus
[bookmark: _Toc64918191]
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2.5 Kandungan Kimia dan Khasiat Daun Nangka

[bookmark: _Toc64918192]2.5.1  Kandungan Kimia 
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Hasil skrining fitokimia pada daun nangka menurut Sari (2012) menunjukkan hasil positif terhadap senyawa flavonoid, saponin, dan tanin. Serta didukung dengan penelitian oleh Adnyani et al., (2016) daun nangka yang positif mengandung flavonoid sebagai antioksidan dengan intensitas kandungan flavonoid yang sangat tinggi yaitu khalkon, flavonon atau flavonol.
a. Flavonoid
6

Senyawa flavonoid adalah senyawa fenolik yang mempunyai struktur dasar C6-C3-C6. Tiap bagian C6 merupakan cincin benzena yang terdistribusi dan dihubungkan oleh atom C3 yang merupakan rantai alifatik yang bersifat polar sehingga mudah larut dalam pelarut polar seperti etanol dan metanol (Redha, 2010). Flavonoid dikenal memiliki fungsi sebagai antioksidan, antiinflamasi, 

antifungi, antiviral, antikanker, dan antibakteri. Senyawa flavonoid yang telah diisolasi dan diidentifikasi dari daun nangka (Artocarpus heterophyllus L), yaitu isokuesertin (Sari, 2012).
b. Tanin
Tanin merupakan senyawa polifenol yang memiliki berat molekul besar yang terdiri dari gugus hidroksi dan karboksil. Senyawa tanin terdiri dari dua jenis yaitu tanin terkondensasi dan tanin terhidrolisis. Tanin adalah senyawa fenol dengan berat molekul yang cukup tinggi, mengandung gugus hidroksil dan kelompok lain yang cocok (seperti karboksil) untuk membentuk kompleks yang efektif dengan protein dan makro molekul yang lain dibawah kondisi lingkungan tertentu yang telah dipelajari. Tanin merupakan bentuk komplek dari protein, pati, selulosa dan mineral. 
c. Saponin
Saponin merupakan glikosida yang memiliki sifat khas membentuk busa bila dikocok dalam air. Adanya saponin dalam tanaman diindikasikan dengan adanya rasa pahit. Saponin larut dalam air dan etanol tetapi tidak larut dalam eter.

[bookmark: _Toc64918193]

2.5.2 Khasiat Daun Nangka
7

7

Tanaman nangka (Artocarpus heterophyllus L) telah diketahui secara empiris banyak khasiatnya baik pada bagian daun, buah, biji buah, getah, kayu. Secara tradisional, daun nangka digunakan sebagai pakan ternak. Buah mudanya (nangka muda) digunakan sebagai sayuran. Nangka dilaporkan mengandung banyak senyawa antioksidan sehingga baik untuk mencegah kanker dan juga baik digunakan sebagai pemutih alami kulit. Senyawa antioksidan yang terkandung dalam daun nangka mampu membantu tubuh melawan penuaan dini. Seperti yang telah banyak diketahui, antioksidan menangkal radikal bebas dalam tubuh sehingga penuaan dini dapat dicegah, selain itu daun nangka memiliki kandungan flavonoid yang dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan cara meningkatkan aktivitas antioksidan dan 


meregenerasi sel pankreas. Menurut (Nasution & Rahmah, 2014) daun nangka dapat digunakan sebagai pelancar ASI, borok, diare, dan luka. Bioaktifnya berkhasiat sebagai antikanker, antivirus, dan antiinflamasi.

2.6 Simplisia

Simplisia adalah bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami pengolahan, kecuali dinyatakan lain suhu pengeringan tidak lebih dari 60°C (Peraturan BPOM, 2019). 

2.7 Ekstraksi
Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak larut dengan pelarut cair. Senyawa aktif yang terdapat dalam berbagai simplisia dapat digolongkan ke dalam golongan minyak atsiri, alkaloida, flavonoida, dan lain-lain. Dengan diketahuinya senyawa aktif yang di kandung simplisia akan mempermudah pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepat 16 (Ditjen POM, 2000).
Hasil ekstraksi disebut ekstrak, yaitu sediaan kental atau cair yang diperoleh dengan cara mengekstraksi zat aktif dengan pelarut yang sesuai kemudian menguapkan semua atau hampir semua pelarut yang digunakan pada ekstraksi. 

Tujuan utama dari ekstraksi adalah untuk mendapatkan atau memisahkan sebanyak mungkin zat-zat yang memiliki khasiat pengobatan. Zat aktif yang terdapat dalam simplisia tersebut dapat digolongkan ke dalam golongan minyak atsiri, alkaloid, flavonoid dan lain-lain (Ditjen POM, 2000).
Ada beberapa metode yang sering digunakan dalam proses ekstraksi yaitu, cara dingin dan cara panas.

[bookmark: _Toc64918196]2.7.1 Cara Dingin
a. Maserasi 
7

8

Istilah maceration berasal dari bahasa latin macerare, yang artinya “merendam”. Merupakan proses paling tepat dimana obat yang sudah halus memungkinkan untuk direndam dalam pelarut sampai meresap dan melunakkan susunan sel, sehingga zat-zat yang mudah larut akan melarut. Maserasi 
merupakan cara penyarian yang sederhana dan digunakan untuk simplisia yang mengandung zat aktif yang mudah larut dalam cairan penyari. Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. 
Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adalah cara pengerjaan yang digunakan sederhana, dan mudah diusahakan. Kerugian cara maserasi adalah pengerjaannya lama dan penyariannya kurang sempurna, juga adanya kejenuhan konsentrasi di dalam larutan penyari, dimana konsentrasi di dalam simplisia dengan di dalam penyari sama.
8


Pada penyarian dengan cara maserasi perlu dilakukan pengadukan. Pengadukan diperlukan untuk meratakan konsentrasi larutan di luar butir serbuk simplisia, sehingga dengan pengadukan tersebut tetap terjaga adanya derajat perbedaan konsentrasi yang sekecil-kecilnya antara larutan di dalam dengan du luar sel. Hasil penyarian dengan cara maserasi perlu dibiarkan selama waktu tertentu. Waktu tersebut diperlukan untuk mengendapkan zat-zat yang tidak diperlukan tetapi ikut terlarut dalam cairan penyari seperti penyari malam dan lain-lain. Cara ekstraksi maserasi ini dilakukan 3 x 24 jam, hal ini dilakukan supaya senyawa yang terkandung dalam herba tertarik.
b. Perkolasi 
8


Perkolasi adalah cara penyarian dengan mengalirkan penyarian melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi. Prinsip ekstraksi dengan perkolasi adalah serbuk simplisia ditempatkan dalam satu bejana silinder, yang bagian bawahnya diberi sekat berpori, cairan penyari dialirkan dari atas ke bawah melalui serbuk tersebut, cairan penyari akan melarutkan zat aktif dalam sel-sel simplisia yang dilalui sampel dalam keadaan jenuh. Gerakkan kebawah disebabkan oleh kekuatan gerak beratnya sendiri dan tekanan penyari dari cairan di atasnya, dikurangi dengan gaya kapiler yang cenderung untuk menahan gerakan kebawah (Farmakope Indonesia Ed.V,2014). 

[bookmark: _Toc64918197]2.7.2 Cara Panas
a. Refluks 
10


Refluks adalah proses penyarian simplisia pada temperatur titik didihnya menggunakan alat dengan pendingin balik dalam waktu tertentu 
	

b. Digesti 
Digesti adalah proses penyarian dengan pengadukan kontinu pada temperatur lebih tinggi dari temperatur kamar, yaitu dilakukan pada temperatur 40-50°C.
c. Sokletasi 
Sokletasi adalah proses penyarian menggunakan pelarut yang selalu baru, dilakukan dengan menggunakan alat khusus (soklet) dimana pelarut akan terkondensasi dari labu menuju pendingin, kemudian jatuh membasahi sampel. 
d. Infundasi 
9


Infundasi adalah proses penyarian dengan menggunakan pelarut air pada temperatur 90°C selama 15 menit. 
e. Dekoktasi
[bookmark: _Toc64918198] Dekoktasi adalah proses penyarian dengan menggunakan pelarut air pada temperatur 90°C selama 30 menit

2.8 Inflamasi
Inflamasi (Radang) Inflamasi adalah suatu respon protektif yang ditujukan untuk menghilangkan penyebab awal kerusakan sel serta membuang sel dan jaringan nekrotik yang disebabkan oleh kerusakan asal. (Robbins, 1992). 

[bookmark: _Toc64918199]2.8.1 Inflamasi Akut 
[bookmark: _Toc64918200]Inflamasi akut adalah inflamasi yang berlangsung relatif singkat, hanya beberapa jam atau beberapa hari dan ditandai dengan eksudasi cairan, protein plasma serta akumulasi leukosit neutrofilik yang menonjol (Robbins, 1992). 

2.8.2 Inflamasi Kronik
Inflamasi kronik berlangsung lebih lama yaitu beberapa minggu atau beberapa bulan dan ditandai dengan influks limfosit dan makrofag disertai dengan proliferasi pembuluh darah dan pembentukan jaringan parut (Robbins, 1992). 

[bookmark: _Toc64918201]2.8.3 Etiologi Inflamasi 
9

Inflamasi disebabkan oleh berbagai faktor yaitu rangsang fisik, rangsang kimia dan rangsang mikrobiologi. 
a. Rangsang fisik 
10

Rangsang fisik yang menyebabkan inflamasi berupa benda asing, tekanan, panas atau dingin berlebihan, listrik, sinar matahari, sinar rontgen dan radiasi. 
b. Rangsang kimia 
Rangsang kimia yang menyebabkan inflamasi berupa asam dan basa kuat, keracunan obat, karagenan dan asam arakidonat. 
c. Rangsang mikrobiologi 
Rangsang mikrobiologi yang menyebabkan inflamasi berupa kuman patogen, bakteri, parasit dan virus. 

[bookmark: _Toc64918202]2.8.4 Mekanisme Terjadinya Inflamasi 
Proses terjadinya inflamasi dapat dibagi dalam dua fase: 
13
	
1. 
2. Perubahan vaskular 
Respon vaskular pada tempat terjadinya cedera merupakan suatu yang mendasar untuk reaksi inflamasi akut. Perubahan ini meliputi perubahan aliran darah dan permeabilitas pembuluh darah. Perubahan aliran darah karena terjadi dilatasi arteri lokal sehingga terjadi pertambahan aliran darah (hypermia) yang disusul dengan perlambatan aliran darah. Akibatnya bagian tersebut menjadi merah dan panas. Sel darah putih akan berkumpul di sepanjang dinding pembuluh darah dengan cara menempel. Dinding pembuluh menjadi longgar susunannya sehingga memungkinkan sel darah putih keluar melalui dinding pembuluh. Sel darah putih bertindak sebagai sistem pertahanan untuk menghadapi serangan benda-benda asing. 
3. Pembentukan cairan inflamasi 
Peningkatan permeabilitas pembuluh darah disertai dengan keluarnya sel darah putih dan protein plasma ke dalam jaringan disebut eksudasi. Cairan inilah yang menjadi dasar terjadinya pembengkakan. Pembengkakan menyebabkan terjadinya tegangan dan tekanan pada sel syaraf sehingga menimbulkan rasa sakit. 
10

11

Cara kerja AINS untuk sebagian besar berdasarkan hambatan sintesis prostaglandin, dimana kedua jenis cyclooxygenase diblokir. AINS yang ideal diharapkan hanya menghambat COX II (peradangan) dan tidak COX I (perlindungan mukosa lambung), juga menghambat lipooxygenase (pembentuk 
leukotrien). Tersedia tiga obat dengan kerja selektif, artinya lebih kuat menghambat COX II daripada COX I.

[bookmark: _Toc64918203]2.8.5 Mediator Radang 
Inflamasi dicetuskan oleh pelepasan mediator dari jaringan yang rusak dan migrasi sel. Mediator kimiawi spesifik bervariasi dengan tipe peradangan (inflamasi) diantaranya adalah histamin, bradikinin, prostaglandin dan interleukin (Mycek, 2001). Histamin merupakan mediator pertama yang dilepaskan dari sekian banyaknya mediator lain dan segera muncul dalam beberapa detik yang menyebabkan peningkatan permeabilitas kapiler. Bradikinin dan kalidin bereaksi lokal menimbulkan rasa sakit, vasodilatasi, meningkatkan permeabilitas kapiler dan berperan meningkatkan potensi prostaglandin. 
11

Asam arakhidonat merupakan prekursor dari sejumlah besar mediator inflamasi. Senyawa ini merupakan komponen utama lipid seluler dan hanya 
terdapat dalam keadaan bebas dengan jumlah kecil yang sebagian besar berada dalam bentuk fosfolipid membran sel. Bila membran sel mengalami kerusakan oleh suatu rangsangan kimiawi, fisis atau mekanis, maka enzim fosfolipase A2 diaktivasi untuk mengubah fosfolipida tersebut menjadi asam arakhidonat (Arief, 1999). Sebagai penyebab inflamasi, prostaglandin (PG) bekerja lemah, berpotensi kuat setelah bergabung dengan mediator atau substansi lain yang dibebaskan secara lokal seperti histamin, serotinin, atau leukotrien. Prostaglandin mampu menginduksi vasodilatasi pembuluh darah dalam beberapa menit dan terlibat pada terjadinya nyeri, inflamasi dan demam.

[bookmark: _Toc64918204]2.8.6 Gejala-gejala Terjadinya Respon Inflamasi 
Gejala terjadinya inflamasi akut ada 5, yaitu kemerahan (rubor), panas (kalor), nyeri (dolor), pembengkakan (tumor) dan perubahan fungsi (funtio laesa): 
a. Kemerahan (rubor) 
Kemerahan merupakan hal pertama yang terlihat di daerah yang mengalami inflamasi. Waktu reaksi inflamasi mulai timbul (melalui pelepasan mediator histamin, bradikinin dan prostaglandin) maka arteriol yang mensuplai darah ke cedera tersebut berdilatasi, sehingga memungkinkan lebih banyak darah mengalir ke dalam mikrosirkulasi lokal. Pembuluh-pembuluh darah yang sebelumnya kosong atau sebagian saja meregang, dengan cepat terisi penuh oleh darah. Keadaan ini dinamakan hiperemia dan menyebabkan kemerahan lokal pada inflamasi akut (Abrams, 1995). 
11
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b. Panas (kalor) 
Panas terjadi bersamaan dengan kemerahan pada reaksi inflamasi akut. Panas merupakan reaksi inflamasi (melalui pelepasan pirogen endogen IL-1, IL-6 dan prostaglandin E2) yang terjadi pada permukaan tubuh, yang secara normal lebih dingin dari 37±0,5o C yang merupakan suhu normal tubuh. Daerah inflamasi pada kulit menjadi lebih panas dari daerah sekitarnya karena lebih banyak darah (suhu 37±0,5o C) yang suplai tubuh ke permukaan daerah cedera daripada ke daerah normal (Abrams, 1995). 
c. Nyeri (dolor) 
Rasa nyeri adalah reaksi inflamasi yang dapat dihasilkan dengan berbagai cara. Perubahan pH lokal atau konsentrasi ion-ion tertentu dapat merangsang ujung-ujung saraf. Hal yang sama, pelepasan mediator tertentu misalnya histamin, produk-produk bakteri dan kation protein neutrofil dapat merangsang saraf. Selain itu, pembengkakan yang meradang (melalui pelepasan mediator prostaglandin dan bradikinin) menyebabkan peningkatan tekanan lokal
yang tidak diragukan lagi dapat menimbulkan rasa nyeri (Abrams, 1995). 
12


d. Pembengkakan (tumor) 
Gejala yang paling menyolok dari inflamasi akut adalah pembengkakan (tumor). Pelepasan mediator histamin, bradikinin, leukotrien C4, D4, E4, menyebabkan peningkatan permeabilitas dinding kapiler serta suplai cairan dan sel-sel dari sirkulasi darah ke jaringan yang cedera. Pada inflamasi, dinding kapiler tersebut menjadi lebih permeabel dan lebih mudah dilalui oleh leukosit dan protein terutama albumin, yang diikuti oleh molekul yang lebih besar sehingga plasma jaringan mengandung lebih banyak protein daripada biasanya, yang kemudian meninggalkan kapiler dan masuk kedalam jaringan sehingga menyebabkan jaringan menjadi bengkak (Abrams, 1995). 
e. Perubahan Fungsi (Fungsio Laesa) 
12


Gangguan fungsi merupakan konsekuensi dari suatu proses inflamasi. Gerakan yang terjadi pada daerah inflamasi, baik yang dilakukan secara sadar ataupun secara reflek akan mengalami hambatan oleh rasa sakit, pembengkakan yang hebat secara fisik mengakibatkan berkurangnya gerak jaringan (Abrams, 1995). 
13
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[bookmark: _Toc64918205]2.9 Obat Antiinflamasi 
Obat antiinflamasi adalah golongan obat yang memiliki aktivitas menekan atau mengurangi peradangan. Berdasarkan mekanisme kerjanya obat antiinflamasi terbagi menjadi dua golongan. Golongan pertama adalah golongan obat antiinflamasi steroid. Obat antiinflamasi yang kedua yaitu golongan obat antiinflamasi nonsteroid. 

[bookmark: _Toc64918206]2.9.1 Obat Antiinflamasi Golongan Steroida 
[bookmark: _Toc64918207]Obat antiinflamasi golongan steroida bekerja menghambat sintesis prostaglandin dengan cara menghambat enzim fosfolipase, sehingga fosfolipid yang berada pada membran sel tidak dapat diubah menjadi asam arakidonat. Akibatnya prostaglandin tidak akan terbentuk dan efek inflamasi tidak ada. Contoh obat antiinflamasi steroid adalah deksametason, betametason dan hidrokortison (Tjay dan Rahardja, 2007). 

2.9.2 Obat Antiinflamasi Golongan Non Steroida
13
	

Obat antiinflamasi golongan nonsteroida digunakan untuk pengobatan nyeri, rheumatoid arthritis, osteoarthritis dan lainnya. Semua obat antiinflamasi nonsteroid mempunyai efek klinis yaitu dengan menghambat sintesis prostaglandin. Prostaglandin menyebabkan terjadinya inflamasi. Prostaglandin juga ikut mengatur temperatur tubuh, rasa nyeri, agregasi platelet dan efek lainnya. Waktu paruhnya hanya hitungan menit. Jadi, ketika enzim pembuat prostaglandin dihambat, maka tidak terjadi pengeluaran prostaglandin. Enzim pembuat prostaglandin adalah siklooksigenase. Dua isoform siklooksigenase (COX) telah diketahui. COX-1 terdapat di beberapa jaringan dan bertugas melindungi mukosa lambung. COX-2 terdapat di otak dan ginjal, juga dapat menyebabkan inflamasi. COX-1 terdapat di platelet (Roberts dan Morrow, 2012). 
13


Obat antiinflamasi nonsteroid awal, memiliki cara kerja dengan menghambat semua isoform COX. Kemudian, obat antiinflamasi nonsteroid yang spesifik menghambat COX-2 mulai ada. Obat spesifik penghambat COX-2 dapat mengobati inflamasi tanpa merusak saluran pencernaan dan mengubah fungsi platelet. Contoh dari obat ini adalah rofekoksib dan selekoksib (Roberts dan Morrow, 2012). 
15
	


Secara kimiawi, penggolongan obat antiinflamasi nonsteroida ini dibagi dalam beberapa kelompok, yaitu (Tjay dan Rahardja, 2007) : 
a. Salisilat      :    asetosal, benorilat dan diflunisal 
b. Asetat        :    natrium diklofenak, indometasin dan sulindak 
c. Propionat   :    ibuprofen, ketoprofen, flurbiprofen, naproksen dan tiaprofenat 
d. Oxicam      :    piroxicam, tenoxicam dan meloxicam 
e. Pirazolon   :    oksifenilbutazon dan azapropazon 
[bookmark: _Toc64918208]f. Lainnya      :     mefenaminat, nabumeton, benzidamin dan bufexamac

2.10 Metilprednisolon
Metilprednisolon adalah obat golongan kortikosteroid. Manfaatnya antara lain mengatasi radang (antiinflamasi), menekan sistem imun dalam proses alergi, mengatur metabolisme protein dan karbohidrat, mempengaruhi kadar natrium dalam darah, dan lain-lain. Cara kerja obat tersebut sebagai agen antiinflamasi dan imunosupresan adalah dengan cara induksi limfositopenia dan menghambat diferensiasi dan proliferasi limfosit. Obat ini akan mengganggu komunikasi intraselular antara leukosit dengan produksi limfokin (IL-1, IL-2 dan TNF) sehingga fungsi makrofag akan terganggu (Novia 2015). Namun obat ini juga memiliki efek samping yang membahayakan tubuh jika digunakan dalam jangka
14
	

waktu lama seperti atrofi otot, osteoporosis, moon face, buffalo hump, lemak ekstremitas berkurang, gangguan reabsorbsi Na+ serta sekresi K+ dan H+ di ginjal, gangguan absorbsi Ca2+ di usus, dan gangguan neuropsikiatri (Sudir 2007).

2.11 Celecoxib 
14

[bookmark: _Toc64918209]Celecoxib merupakan suatu antiinflamasi non steroid (OAINS) yang mempunyai aktivitas antiinflamasi, analgesik dan antipiretik. Mekanisme kerjanya adalah dengan menghambat sintesa prostaglandin, terutama melalui penghambatan cyclooxygenase-2 (COX-2) (BPOM RI, 2005), sebanyak 10-20 kali lebih selektif daripada COX-1 (Katzung, 2014). Celecoxib lebih sedikit menyebabkan tukak endoskopik daripada sebagian besar OAINS lainnya. Celecoxib dapat pula meyebabkan ruam karena berupa sulfonamid (Katzung, 2014). Efek samping celecoxib adalah kembung, diare, nyeri perut, sulit tidur, kardiovaskuler, saluran pernapasan dan lain-lain (Pubmed health, 2016).
2.12 Karagenan
Karagenan merupakan iritan yang digunakan untuk pengujian efek antiinflamasi. Karagenan merupakan polisakarida hasil ekstraksi rumput laut dari family Euchema, Chondrus, dan Gigartina. Karagenan juga merupakan suatu zat asing yang apabila masuk ke dalam tubuh akan merangsang pelepasan mediator radang sehingga menimbulkan radang akibat antibodi tubuh terhadap antigen tersebut untuk melawan pengaruhnya. 

2.13 Hewan Percobaan
15

Hewan percobaan adalah spesies-spesies hewan yang dipelihara di laboratorium secara intensif dengan tujuan untuk digunakan pada penelitian baik 


bidang obat-obatan atau zat kimia yang berbahaya/ berkhasiat bagi umat manusia. Hewan coba banyak digunakan dalam studi eksperimental berbagai cabang medis dan ilmu pengetahuan dengan pertimbangan hasil penelitian tidak dapat diaplikasikan langsung pada manusia untuk alasan praktis dan etis. 
Ada bermacam-macam hewan yang dapat dijadikan hewan percobaan antara lain jenis hewan seperti mencit, tikus, merpati kelinci, dan marmut. Selain itu juga ada hewan besar seperti kerbau dan simpanse untuk tujuan khusus seperti pada percobaan diagnose pada pelajaran tentang hewan. 
Untuk mendapatkan hewan percobaan yang berkualitas dan sehat maka dibutuhkan beberapa fasilitas dalam pemeliharaannya antara lain fasilitas kandang yang bersih, makanan dan minuman yang bergizi dan cukup, pengembangbiakkan yang terkontrol serta pemeliharaan kesehatan hewan itu sendiri. Disamping itu pula harus diperhatikan tentang faktir-faktor hewan itu sendiri, faktor penyakit/ lingkungan dan faktor-faktor obat yang disediakan. 

[bookmark: _Toc64918210]2.14 Studi Literatur 
	Penelitian kepustakaan dan studi pustaka atau riset pustaka meski bisa dikatakan mirip akan tetapi berbeda.  Studi pustaka adalah istilah lain dari kajian pustaka, tinjauan pustaka, kajian teoritis, landasan teori, telaah pustaka (literatur

review), dan tinjauan teoritis.Yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya tertulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun yang belum dipublikasikan. 
	Meskipun merupakan sebuah penelitian, penelitian dengan studi literatur tidak harus turun ke lapangan dan bertemu dengan responden.   Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dapat diperoleh dari sumber pustaka atau dokumen. Selain data, beberapa hal yang harus ada dalam sebuah penelitian supaya dapat dikatakan ilmiah, juga memerlukan hal lain seperti rumusan masalah, landasan teori, analisis data, dan pengambilan kesimpulan. 
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[bookmark: _Toc64918212]	Penelitian dengan studi literatur adalah penelitian yang persiapannya sama dengan penelitian lainnya akan tetapi sumber dan metode pengumpulan data dengan mengambil data di pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian. Meskipun terlihat mudah, studi literatur membutuhkan ketekunan yang tinggi agar data dan analisis data serta kesimpulan yang dihasilkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Untuk itu dibutuhkan persiapan dan pelaksanaan yang optimal.  Penelitian studi literatur membutuhkan analisis yang matang dan mendalam agar  mendapatkan hasil.   Dengan demikian penelitian dengan studi literatur juga sebuah penelitian dan dapat dikategorikan sebagai sebuah karya ilmiah karena pengumpulan data dilakukan dengan sebuah strategi dalam bentuk metodologi penelitian.  Variabel pada penelitian studi literatur bersifat tidak baku.  Data yang diperoleh dianalisis secara mendalam oleh penulis.  Data-data yang diperoleh dituangkan ke dalam sub bab-sub bab sehingga menjawab rumusan masalah penelitian. 
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BAB III
[bookmark: _Toc64918213]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc64918214]

[bookmark: _Toc64918219]3.1 Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Metode studi Literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelola bahan yang berhubungan dengan penelitian. Studi literatur bisa didapat dari berbagai sumber buku, jurnal, buku dokumentasi, internet dan pustaka. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui penelusuran pustaka melalui textbook dalam bentuk e-book, jurnal cetak hasil penelitian jurnal yang diperoleh dari pangkalan data, karya tulis ilmiah, skripsi, tesis, dan disertasi serta makalah yang dapat dipertanggungjawabkan yang diperoleh secara daring/online. 
Waktu penelitian dilakukan selama empat bulan dimulai dari bulan Februari sampai Juni  2021.
 
3.3 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah artikel ilmiah atau literatur yang berhubungan dengan antiinflamasi ekstrak daun nangka. 
Dalam penelitian ini peneliti mengkaji permasalahan melalui jurnal jurnal penelitian dengan melakukan penelusuran publikasi pada Google Scholar dengan kata kunci yang sesuai dengan kriteria penelitian yaitu “Efektivitas Antiinflamasi Ekstrak Daun Nangka Terhadap Hewan Uji”. Kemudian dilakukan penyaringan data yang gunanya untuk memilih jurnal yang sesuai dengan topik.
Kriteria Inklusi pada penelitian studi litertur ini adalah : 
1. Jurnal yang berkaitan dengan kata kunci atau topik yang ditentukan 
2. Jurnal update 10 tahun terakhir (2011-2021) 
Kriteria eksklusi pada penelitian studi lietaratur ini adalah : 
1. Jurnal yang tidak sesuai dengan topik penelitian 
2. Jurnal yang update dibawah tahun 2011.
Algoritma Tahapan Pencarian Literatur 
Pengambilan data dilakukan dengan mengakses internet melalui pencarian jurnal dengan kata kunci “Efektivitas Anriinflamasi Ekstrak Daun Nangka Terhadap Hewan Uji”
Total jurnal : 162






Jurnal di eksklusi




Memilih jurnal dengan inklusi berdasarkan tahun terbit 2011-2021
Total jurnal : 132




Jurnal di eksklusi





Memilih jurnal yang tidak berkorelasi dengan topik penelitian
Total jurnal : 129








Jurnal yang sesuai dan memenuhi kriteria penelitian
Total jurnal : 3






3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah studi literatur. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari jurnal, buku dokumentasi, dan internet. 

3.5 Prosedur Kerja
	Prosedur kerja meliputi penelusuran literatur, seleksi literatur, dokumentasi literatur, analisis dan penarikan kesimpulan. Tahapan-tahapan diatas dapat dilakukan dengan cara :
a. Mengidentifikasi istilah-istilah kunci. 
Pencarian jurnal atau literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti ekstrak daun nangka, antiinflamasi, dan inflamasi pada hewan uji. 
b. Menentukan tempat literatur (Local literature) sesuai dengan topik yang telah ditemukan dari database ataupun internet.
Mengumpulkan jurnal atau literatur yang relevan. Jurnal atau literatur pada penelitian ini  didapatkan dengan mengakses secara daring/online. 
c. Mengevaluasi dan memilih Literatur secara kritis untuk dikaji (Critically evaluate and select the literature).
Pada penelitian studi literatur ini literatur yang akan dievaluasi dan dipilih untuk dikaji adalah: 
1. “ Efek Antiinflamasi Salep Ekstrak Daun Nangka (Artocarpus heteropyllus L) Terhadap Mencit. “ ( Ermawati dan Nurmila )
2. “ Uji Aktivitas Antiinflamasi dari Ekstrak Metanol Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) terhadap Tikus yang Diinduksi Keragenan Lambda. “ ( Ira Asmaliani dan Maria Immaculata Iwo )
3. “ Uji Aktivitas Antiinflamasi Ekstrak Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) Pada Tikus Putih (Rattus novergicus) dengan Induksi Karagen ” (Ary Kristiani Putri)
d. Menyusun literatur yang telah dipilih (Organize the literature).
Dari seluruh jurnal hasil pencarian, dipilih beberapa jurnal yang relevan setelah itu dipilih jurnal yang menjadi acuan utama dalam membahas topik yang diangkat dalam penulisan karya tulis ilmiah ini. Bahan-bahan informasi serta data dari penelitian sebelumnya yang telah didapatkan dibaca, dicatat, diatur dan diolah kembali.  
e. Menulis kajian pustaka (Write a literature review).
Menuliskan kembali hasil ringkasan informasi yang diperoleh melalui literatur untuk dicantumkan dalam laporan penelitian. 
f. Membuat hasil dan kesimpulan.
Setelah itu hasil penelitian yang terdapat pada literatur yang digunakan, dianalisa dan disimpulkan. 
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	BAB IV	
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Hasil Pengamatan Tebal Lipatan Kulit Punggung Setelah Diberi          Perlakuan (Ermawati dan Nurmila) Literatur 1
	Pada pengujian efek antiinflamasi sediaan salep ekstrak daun nangka dilakukan dengan menggunakan 9 ekor mencit yaitu mencit jantan dengan berat badan 20-30 g yang sebelumnya diadaptasikan dan dibagi menjadi 3 kelompok, kelompok I kontrol negatif/basis salep, kelompok II salep ekstrak daun nangka 10%, kelompok III salep ekstrak daun nangka 15%. Parameter yang diamati pada pengujian antiinflamasi adalah tebal lipatan pada kulit punggung mencit. Tebal edema yang dimaksud merupakan tebal kulit punggung mencit yang meningkat dari tebal kulit punggung normal setiap 1 jam selama 6 jam setelah injeksi karagenan dengan konsentrasi 3% secara subkutan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah inflammation associated oedema yaitu metode yang menggunakan jangka sorong untuk mengukur tebal lipatan kulit punggung mencit.
Tabel 4.1. Hasil pengamatan tebal lipatan punggung setelah diberi perlakuan
	Perlakuan
	Replikasi
	Tebal lipatan awal
(mm)
	Tebal lipatan setelah pemberian pada jam ke-
(mm)

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	Basis salep
	I
	0,35
	1,7
	1,6
	1,4
	1,3
	1,2
	0,9

	
	II
	0,35
	1,4
	1,3
	1,2
	1,1
	0,9
	0,8

	
	III
	0,35
	1,3
	1,2
	1,2
	1,1
	0,9
	0,8

	
	Rata-rata
	0,35
	1,5
	1,4
	1,3
	1,2
	1,0
	0,8

	Salep Daun
Nangka 10%
	I
	0,35
	1,6
	1,5
	1,4
	1,2
	0,9
	0,8

	
	II
	0,35
	1,3
	1,1
	0,9
	0,8
	0,6
	0,5

	
	III
	0,35
	1,4
	1,2
	0,9
	0,8
	0,6
	0,5

	
	Rata-rata
	0,35
	1,4
	1,3
	1,1
	0,9
	0,7
	0,6

	Salep
Daun
Nangka 15%
	I
	0,35
	1,7
	1,5
	1,2
	0,9
	0,6
	0,5

	
	II
	0,35
	1,4
	1,3
	1,2
	0,9
	0,8
	0,6

	
	III
	0,35
	1,3
	1,2
	0,9
	0,7
	0,6
	0,5

	
	Rata-rata
	0,35
	1,5
	1,3
	1,1
	0,8
	0,6
	0,5



4.1.2 Persentase Penurunan Udem Dan Inhibisi Udem Kulit Punggung Mencit (Ermawati dan Nurmila) Literatur 1
	Mencit diukur tebal lipatan kulit punggungnya menggunakan jangka sorong. Tebal lipatan kulit kemudian dicatat sebagai angka tebal awal (T0) yaitu tebal lipatan kulit punggung mencit sebelum diberi perlakuan. Perubahan  tingkat pembengkakan yang terjadi dicatat sebagai tebal lipatan kulit punggung setelah perlakuan pada awal (Tt) tertentu. Pengukuran dilakukan setiap 1 jam selama 6 jam. Persen penurunan udem dihitung dengan  rumus:

Tabel 4.2. Rata-rata persentase penurunan udem kulit punggung mencit 
	Kelompok dosis
	Persen udem setelah jam ke-

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	Basis salep
	317,1
	288,5
	260,0
	231,4
	185,7
	137,1

	Salep ekstrak daun nangka 10%
	308,5
	260,0
	202,8
	165,7
	100,0
	71,4

	Salep ekstrak daun nangka 15%
	317,1
	280,0
	214,2
	137,1
	71,4
	51,4


	Selanjutnya dihitung persen inhibisi menggunakan rumus yang diperoleh dari data persen udem pada kontrol negatif (KN) dan persen udem pada kelompok perlakuan salep (KS), menggunakan rumus:

Tabel 4.3. Persentase Inhibisi Udem
	Kelompok dosis
	Persen inhibisi setelah perlakuan jam ke-

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	Salep ekstrak daun nangka 10%
	2,7
	9,9
	22,0
	28,4
	46,1
	47,9

	Salep ekstrak daun nangka 15%
	0
	2,9
	17,6
	40,8
	61,6
	62,5



Hasil penelitian menunjukkan bahwa salep  ekstrak daun nangka memiliki efek antiinflamasi pada mencit yang diinduksi karagenan. Hewan kelompok kontrol negatif memiliki tebal lipatan kulit punggung mencit pada jam ke 6 yang lebih besar daripada hewan kelompok salep. Hasil persen penurunan udem salep ekstrak daun nangka konsentrasi 10% dan 15% pada jam    ke 6 masing-masing adalah 71,4% dan 51,4%. Hasil persen inhibisi udem salep ekstrak daun nangka konsentrasi 10% dan 15% pada jam ke 6 masing-masing adalah 47,9% dan 62,5%. Maka konsentrasi ekstrak daun nangka yang paling efektif sebagai antiinflamasi berdasarkan persentase inhibisi udem adalah 15%.  

[image: ]
Gambar 4.1. Kurva Penurunan Persen Udem pada Mencit

4.1.3  Hasil Pengamatan Penghambatan Edema Pada Kaki Tikus (Ira Asmaliani dan Maria Immaculata Iwo) Literatur 2
Kelompok perlakuan dibagi menjadi 4 yaitu kelompok kontrol (Na CMC 0,3% po), kelompok pembanding (Metilprednisolon dosis 45 mg/kgbb po), kelompok EMDN dosis 75 mg/kgbb dan dosis 150 mg/kgbb (po). 
Karagenan lamda diinduksi secara intraplantar. Perubahan volume kaki dihitung pada menit ke 30 setelah induksi dan selanjutnya tiap 60 menit hingga jam ke 8 dan pada akhir pengukuran pada jam ke 24 setelah  induksi. Setelah nilai AUC didapat, maka dihitung persen penghambatan edema   dari ekstrak metanol daun nangka dengan menggunakan rumus:
 


[image: ]
Gambar 4.2. Grafik nilai AUC penghambatan edema setiap kelompok
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa ekstrak metanol daun nangka pada dosis 150mg/kgbb (EMDN 1) memiliki aktivitas dalam menghambat terjadinya edema pada kaki tikus yang diinduksi karagenan lambda. Data yang diperoleh diolah menggunakan rumus AUC yang kemudian di analisis secara   statistik. Hasil penghambatan edema  dapat dilihat pada grafik. 
Tabel 4.4.  Persen Penghambatan Edema
	Kelompok
	Dosis (mg/kgbb)
	Persen
Penghambatan (%)

	Control
	      0
	0%

	EMDN
	75
	23,9 %

	EMDN
	150
	55,4 %

	Methylprednisolon
	45
	83,5 %


Keterangan: EMDN (Ekstrak Metanol Daun Nangka)
	Berdasarkan data persen penghambatan yang diperoleh, EMDN dosis 150 mg/kgbb menunjukkan daya  hambat (55,4%) lebih baik dibandingkan dengan EMDN dosis 75 mg/kgbb, namun belum mampu menyamai  kekuatan penghambatan dari obat pembanding yaitu metilprednisolon (83,5%). Oleh karena itu, dari hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus   Lam.) memiliki potensi sebagai alternatif pengobatan untuk penyakit inflamasi.
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4.1.4  Hasil Pengamatan  Pengukuran   Selisih Volume Edema dan Penurunan Radang Telapak Kaki Kiri Tikus (Ary Kristiani Putri) Lieratur 3
Metode penelitian dilakukan dengan cara mengukur volume edema telapak kaki kiri tikus yang diinduksi dengan karagen 1% 0,05 ml. Kemudian telapak kaki kiri tikus diukur dengan menggunakan alat pletismometer yang bekerja dengan prinsip hukum Archimedes. Berdasarkan hasil perlakuan efek antiinflamasi dengan pengukuran  selisih volume edema telapak kaki kiri tikus maka dapat dibuat tabel rata-rata selisih volume edema telapak kaki kiri tikus masing- masing kelompok.
Tabel 4.5.  Rata-rata Selisih Volume Edema Telapak Kaki Tikus
	Kelompok
	Menit ke-15
	Menit ke-30
	Menit ke-60
	Menit ke-120

	Kontrol Negatif
	1,00
	1,36
	1,15
	1,56

	Kontrol Positif
	0,38
	1,18
	1,61
	1,59

	Dosis 1
	1,30
	1,98
	1,25
	2,83

	Dosis 2
	0,47
	1,05
	1,54
	1,89

	Dosis 3
	1,35
	1,32
	1,02
	0,67



Berdasarkan hasil perlakuan efek antiinflamasi dengan pengukuran selisih volume edema telapak kaki kiri tikus pada tabel 4.5 dapat dihitung persentase reduksi radang dengan rumus:


Keterangan : 
a : volume rata-rata telapak kaki kiri tikus kelompok kontrol negatif
b. volume rata-rata telapak kaki kiri tikus kelompok perlakuan
Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut :




Tabel 4.6. Nilai Aktivitas Antiinflamasi (% Reduksi Radang)
	Kelompok
	Menit ke-15
	Menit ke-30
	Menit ke-60
	Menit ke-120

	Kontrol Positif
	62
	13,24
	40
	1,92

	Dosis 1
	30
	45,59
	8,70
	81,41

	Dosis 2
	53
	22,79
	33,91
	21,15

	Dosis 3
	35
	2,94
	11,30
	57,05



Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa persen reduksi radang rata-rata paling besar lebih dari 25% pada kontrol positif dan dosis 1 walaupun tidak terlihat adanya konsistensi pada menit ke-15, 30, 60 dan 120. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol positif dan dosis 1 ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) memiliki aktivitas yang sama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dosis 1 yaitu 25 mg/kgBB memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi dan sebanding dengan celecoxib 1 mg/hari.
[image: ]
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Grafik 4.3. Grafik persentase reduksi radang


4.2 Pembahasan
Uji efektivitas antiinflamasi pada penelitian ini didasarkan pada penurunan edema dan penghambatan perkembangan edema oleh ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.) pada hewan uji yang diinduksi karagenan lambda secara literatur.
Penelitian uji aktivitas antiinflamasi ini menggunakan metode induksi karagen. Karagen yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi untuk menimbulkan edema. Karagen bertindak sebagai antigen yang masuk ke dalam jaringan sehingga terjadi reaksi Ag-Ab yang kemudian terjadi serangkaian peristiwa inflamasi.  Inflamasi terjadi ketika leukosit mengeluarkan  enzim-enzim lisosomal dan asam arakidonat. Sekresi asam arakidonat ini menghasilkan prostaglandin-prostaglandin yang mempunyai efek pada pembuluh darah, ujung saraf, dan pada sel-sel yang terlibat dalam inflamasi.
Hasil penelitian pada literatur 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa ekstrak daun nangka memilik aktivitas sebagai antiinflamasi baik dengan menghambat maupun dengan menurunkan perkembangan edema pada hewan uji yang diinduksi karagenan.
Berdasarkan persentase penurunan udem dan inhibisi udem kulit punggung mencit pada literatur 1, maka didapatkan hasil bahwa ekstrak daun nangka memiliki efek antiinflamasi pada mencit yang diinduksi karagenan. Hewan kelompok kontrol negatif memiliki tebal lipatan kulit punggung mencit pada jam ke 6 yang lebih besar daripada hewan kelompok salep. Hasil persen penurunan udem salep ekstrak daun nangka konsentrasi 10% dan 15% pada jam ke 6
masing-masing adalah 71,4% dan 51,4%. Hasil persen inhibisi udem salep daun nangka   konsentrasi 10% dan 15% pada jam ke 6 masing-masing adalah  47,9% dan 62,5%.
Berdasarkan hasil pengamatan penghambatan edema pada kaki tikus pada literatur 2, maka didapatkan hasil bahwa ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.) pada dosis 150mg)/kgBB mampu menghambat edema pada kaki tikus namun belum mampu menyamai obat pembandingnya yaitu metilprednisolon. 
Berdasarkan hasil pengamatan  pengukuran   selisih volume edema dan penurunan radang telapak kaki kiri tikus pada literatur 3, maka didapatkan hasil bahwa ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus L.) pada dosis 25mg/kgBB mampu menurunkan radang.
Daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) mengandung anti mikroba antara lain flavonoid, tannin dan saponin. Efek antiinflamasi ekstrak daun nangka disebabkan karena kandungan senyawa flavonoid. Senyawa flavonoid terbukti secara empiris sebagai antikanker, antivirus, antiinflamasi, diuretik dan antihipertensi. 
Mekanisme flavonoid dalam menghambat terjadinya inflamasi yaitu dengan menghambat pelepasan asam arakidonat dan sekresi enzim lisosom dari membran dengan memblok jalur siklooksigenase, jalur lipoksigenase, dan fosfolipase A2. Asam arakidonat dari sel inflamasi yang terhambat akan menyebabkan kurang tersedianya substrat arakidonat bagi jalur siklooksigenase dan lipoksigenase, yang akhirnya menekan jumlah prostaglandin, prostasiklin, endoperoksida, tromboksan satu sisi dan asam hidroperoksida, asam hidroksieikosatetraienoat, leukotrin disisi lainnya.
Berikut adalah matriks yang berisi tentang hasil, persamaan dan perbedaan dari literatur yang digunakan pada penelitian.

















Tabel 4.7.  Matriks Perbandingan Penelitian 
	No
	Parameter
	Literatur

	
	
	Ermawati & Nurmila (2019)
	Ira Asmaliani & Maria Immaculata Iwo (2016)
	Ary kristiani Putri (2016)

	1.
	Konsentrasi dan dosis ekstrak
	· Kontrol negatif (basis salep )
· Salep ekstrak daun nangka 10%
· Salep ekstrak daun nangka 15%
	· Kontrol negatif (Na-CMC)
· Kontrol positif (metilprednisolon 45mg/kg
· Ekstra metanol daun nangka dosis 75mg/kg
· Ekstrak metanol daun nangka dosis 150mg/kg
	· Kontrol negatif (Na-CMC)
· Kontrol positif (celecoxib dosis 1mg/hari
· Ekstrak daun nangka dosis 25mg/kgBB
· Ekstrak daun nangka dosis 100mg/kgBB
· Ekstrak daun nangka dosis 125mg/kgBB


	2.
	Penginduksi
	Karagenan
	Karagenan lambda
	
Karagenan lambda


	3.
	Cara mendapatkan ekstrak dan pelarutnya
	Maserasii dengan pelarut etanol 96%
	Maserasi dengan pelarut metanol
	Maserasi dengan pelarut etanol 96%

	4.
	
Hewan uji

	Mencit
	Tikus putih
	Tikus putih

	5.
	Parameter penyembuhan inflamasi
	
Penurunan udem dan inhibisi udem dengan mengukur tebal lipatan kulit punggung mencit dengan jangka sorong

	Penghambatan volume edema dengan mengukur volume kaki tikus dengan perhitungan AUC
	Penurunan radang dengan mengukur selisih volume kaki tikus dengan pletismometer

	6.
	Hasil penelitian
	Hasil menunjukkan bahwa pemberian salep ekstrak daun nangka 10% dan 15% berefek antiinflamasi dengan penurunan tebal lipatan kulit punggung mencit berturut-turut 71,4% dan 51,4%.
	Ekstrak metanol daun nangka dosis 150 mg/kgbb memiliki aktivitas antiinflamasi yang lebih baik dibandingkan dengan dosis 75 mg/kgbb dengan kemampuan menghambat edema kaki tikus sebesar 55,4%.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun nangka pada dosis 25mg/kgBB mampu menurunkan radang dan secara statistic sebanding dengan celecoxib 1mg/hari




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dari literatur 1,2, dan 3, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrak daun nangka  (Artocarpus heteropyllus L) memiliki khasiat sebagai anti inflamasi terhadap hewan uji. Berdasarkan literatur 1, ekstrak daun nangka berkhasiat sebagai anti inflamasi pada konsentrasi 10% dan 15% sementara berdasarkan literatur 2 dan 3  ekstrak daun nangka berkhasiat sebagai anti inflamasi pada dosis 25mg/kgBB dan 150mg/kgBB.


5.2 Saran 
1. Dapat dilakukan penelitian studi literatur uji efek lainnya dari daun nangka (Artocarpus heteropyllus L) oleh peneliti selanjutnya. 
2. Dapat dilakukan penelitian lanjutan uji efek dari daun nangka (Artocarpus heteropyllus L) dalam bentuk sediaan baik saep, gel, pasta dan sebagainya. 













DAFTAR PUSTAKA

Abrams, G.D. (1995). Respon Tubuh Terhadap Cedera. Patofisiologi Konsep        Klinis Proses-proses Penyakit. Jakarta: Buku kedokteran EGC. Halaman 36-43.
Ary Kristiani Putri. (2016). Uji Aktivitas Antiinflamasi Ekstrak Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) Pada Tikus Putih (Rattus novergicus) dengan Induksi Karagen. Thesis. Repository Universitas Airlangga Surabaya
Badan Pengawas Obat dan Makanan RI. 2005. Informasi Terkait Aspek Keamanan Celebrex (Celecoxib).
Corwin, E.J. (2008). Handbook of Pathophysiology 3th edition. Philadelphia : Lippincort Williams & Wilkins, Pages 138-143.
Departemen Kesehatan RI, 2014, Farmakope Indonesia Edisi V, Jakarta
Ditjen POM. (2000). Parameter Standar Umum Ekstrak Tumbuhan Obat. Jakarta. Depkes RI. 10-11.
Ermawati dan Nurmila. (2019). Efek Antiinflamasi Ekstrak Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus L.) Terhadap Mencit. Ad-Dawaa Journal of Pharmaceutical Sciences Vol 2, No 1. 
Ira Asmaliani dan Maria Immaculata Iwo. (2016). Uji Aktivitas Antiinflamasi Dari Ekstrak Metanol Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus L.) Terhadap Tikus Yang Diinduksi Keragenan Lambda. Jurnal Ilmiah As-Syifaa Vol 8, No 2.
Kotranas. (2006). Ramuan Pusaka Nusantara Kekayaan Bangsa yang Harus Dipelihara. www.pom.go.id/public/berita-actual/data/rampusnus.pdf
Kumar, A. F. (2007). Robbins Basic Pathology (8th ed). Philadelphia: Saunders/Elsevier. 
Kusuma FR, Zaky. (2005). Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat. Jakarta : Agromedia Pustaka.
Leelaprakash, G., S.Mohan D. (2011). Invitro Anti-Inflammatory Activity of                     Methanol Extract Of Enicostemma Axillare. International Journal of Drug Development & Research3(3); Pages 189-196.
Nasution H., dan Rahmah, M. N. (2014). Pengujian Antiradikal bebas difenilpikril hidrazil (DPPH) Ekstrak Etil Asetat Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.). Jurnal Sains Dasar. 3(2) : 137-141.
Novia A. (2015). Pengaruh pemberian ekstrak etanol umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.) secara oral pada mencit balb/c terhadap pencegahan penurunan jumlah sel yang terekspresi ifn-γ dan peningkatan jumlah sel yang terekspresi cd14. Jurnal Biosains Pascasarjana 17(3).


30

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan. (2019). Nomor 32 Tahun 2019    tentang Persyaratan Keamanan dan Mutu Obat Tradisional. 
23


Presty Sipayung. (2016). Uji Aktivitas Antiinflamasi Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera Lam.) Terhadap Kaki Tikus jantan Yang Diinduksi Karagenan Lambda. Skripsi, Universitas Sumatera Utara Medan. 
Robbins, S.L., Kumar, V. dan Cotran, R.S. (1992). Buku Ajar Patologi. Jakarta:     Penerbit Buku Kedokteran EGC. Volume 7(1): 35-37, 50-53.
Robets L.J. dan Morrow J.D. (2012). Senyawa analgesik-antipiretik dan Antiradang Serta Obat-obat yang digunakan dalam Penanganan Pirai. Dasar Farmakologi Terapi. Edisi kesepuluh. Bandung: Buku Kedokteran EGC. Halaman 666-689
Rukmana, R. (2008). Budi Daya Nangka. Yogyakarta: Kanisius.
Sari, D. P. (2012). Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus Dan Pseudomonas aeruginosa. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Sebelas Maret, Surakarta.
Sudir J. 2007. Efek kortikosteroid terhadap metabolisme sel; dasar pertimbangan sebagai tujuan terapi pada kondisi akut maupun kronik. Dexa Media 20 (2):77-80.
Sunarjono, H. (2008). Berkebun 21 Jenis Tanaman Buah. Penebar Swadaya. Jakarta.
Tjay, T.H., dan Rahardja, K. (2007). Obat-Obat Penting (Khasiat, Penggunaan, dan Efek-Efek Samping). Edisi Keenam. Jakarta: Elex Media Komputindo. Hal. 327-330

Wei BL, W. J. (2005). Antiinflammatory Flavonoids from Artocarpus heterophyllus and Artocarpus communis. J Agric Food Chem, :3867– 3871.
	

Lampiran
[image: ]Jurnal 1 
37


[image: ]Lampiran
Jurnal 2
Lampiran
[image: ]Jurnal 3
Lampiran 4 
[image: ]Algoritma Pencarian Jurnal Secara Singkat
Keterangan : mencari jurnal melalui google scholar dengan kata kunci sesuai penelitian



[image: ]
Keterangan : Jumlah jurnal yang ditemukan 162 yang ditandai garis merah





[image: ]Keterangan : jumlah jurnal dengan tahun terbit 2011-2021 sebanyak 132 yang ditandai garis merah



[image: ]
Keterangan : jurnal pertama yang sesuai dengan kriteria penelitian ditandai garis merah




Keterangan : jurnal kedua yang sesuai dengan kriteria penelitian ditandai garis merah [image: ]



[image: ]
Keterangan : jurnal ketiga yang sesuai dengan kriteria penelitian ditandai garis merah







Lampiran 5
EC
[image: ]





Lampiran 6
Kartu Bimbingan
[image: ]
image10.jpeg
ad-Dawaa'J.Pharm.SciVol.2No 2

EfekAntiinflamasiSalepEkstrakDaunNangka(ArtocarpusheteropyllusL.)
TerhadapMencit

Anti-InflammatoryEffectofJackfruitLeafExtract(Artocarpusheteropyllus
L)Ointmenton Mice
Ermawati'*Nurmila®

' AkademiFarmasiYamasiMakassar, Jl MappalallBlokD5No. 10Makassar SulawesiSelatan
“Mahasiswa Akademi Farmasi Yamasi Makassar, JI. Mappala Il Blok D5 No. 10 Makassar, Sulawesi

SelatanKontak*ermapharmacy13@gmail com

ABSTRAK

Nangka merupakan salah satu tanaman buah lokal Indonesia. Daun nangka memiliki banyak
manfaat sepertimengangkat sel kulit mati, obat jerawat, demam, bisul, antioksidan, antiinflamasi, dan
antibakteri. Tujuan penelitianini untuk mengetahui efek antiinflamasi sediaan salep ekstrak daun nangka
(Artocarpus heteropyllus L)
Daunnangkadiekstraksidenganmetodemaserasimenggunakanpelarutetanol96%dengancaraperendamand
andivapkan sampai diperoleh ekstrak kental. Ekstrak daun nangka yang diperoleh dibuat dalam bentuk
salep dengandua konsentrasi yang berbeda yaitu 10% dan 15% serta basis salep sebagai kontrol negatif
Penginduksi yangdigunakan adalah karagenan 3%. Penentuan efek antiinflamasi dilakukan dengan
inflammation associated oedemayaitu dengan menggunakan jangka sorong untuk mengukur tebal
fipatan kult punggung mencit. Hasil menunjukkanbahwa pemberian salep ekstrak daun nangka 10% dan
15% berefek antiinflamasi dengan penurunan tebal lipatankulit punggung mencit berturutturut 71,4% dan
514%  Sehingga  dapat  disimpukan  bahwa  salep  ekstrak  daunnangka
dapatmemberikanefekantiinflamasipadamencit

Katakunci ‘Antiinflamasi Salep daunnangka

ABSTRACT

Jackfruit is one of Indonesia’s local fruit plants. Jackfruit leaves have many benefits such as
removing deadskin cells, acne medications, fever, boils, antioxidants, anti-inflammatory, and antibacterial,
The aim of the researchis to study the antiinflammatory effects of jackfruit leaf extract (Artocarpus
heteropylus L) ointment. The leaf of thejackfiuit is extracted by the maceration method by soaking using
ethanol 96% and evaporation until the extractviscous. Jackfruit leaf extract is used to make ointments
with two different concentrations, 10% and 15%, and theointment base as a negative control. Carrageenan
3% is used as an induction of inflammation. Determination of theantiinflammatory effect is carried out by
inflammation-related edema method using a calipers to measure thethickness of the skin folds of the
mice's dorsal. The results showed that the administration of jackfruit leaf extractointment 10% and 15%
had an antiinflammatory effect with a decrease of the thickness of the skin folds of
‘mice'sdorsalrespectively,71.4%and51.4% ltcanbeconcludedthatjackfruitieafextractointmenthaveanti-
inflammatory effects onmice.

Keywords: Anti-inflammatory, Jackfruitieafointment

PENDAHULUAN ditujukanuntukmengeliminasipenyebabter;
Inflamasi atau radang merupakan  adinyakerusakanjaringanyangjugamenyeb

penyakityang kerap dijumpai  dalam  abkan

masyarakat, yaitusuatu respon

pertahanan tubuh yang
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ABSTRACT

Inflammation is body response to prevent infection or tissue damage caused
toxin or microbe in the body. Inflammation is usually treated with drugs known as
NSAIDs (non-steroidal anti-inflammation drugs). However, the treatment with NSAID
drugs often has side effects such as stomach irritation. Lately, the researchers are
very aggressively finding an alternative therapy in treating inflammation by using
medical herbal. The purpose of this study was to determine an anti-inflammatory
activity of jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus Lam.) in male rats. Animal
models were made by induced lambda carrageenan by intraplantar. This study
consist of 4 groups: negative control (Na-CMC), methylprednisolone dose 45 mg /
kg, methanol extract of jackfruit leaves (EMDN) doses 75 mg / kg and 150 mg / kg.
Parameters were tested by measuring the volume of feet for 8 hours after induction
of carrageenan using the plethysmometer. The results showed that the methanol
extract of jackfruit leaves (EMDN) dose of 150 mg/kgbw has anti-inflammatory
effects by inhibiling oedema in rats with 55.4% better than methanol extract of
Jackfruit leaves (EMDN) dose of 75 mg/kgbw with 23.9%.

Keywords: Jackfruit leaves (Arthocampus heterophylius), acute inflammation,
NSAIDs, methylprednisolone, carrageenan lambda.

PENDAHULUAN bahwa tubuh mengalami kerusakan

Inflamasi  merupakan  suatu yang diakibatkan oleh  berbagai
respon  pertahanan  tubuh  yang mikioba  dan  bahan  toksik
ditujukan untuk mengeliminasi Pengobatan inflamasi dapat
penyebab  terjadinya kerusakan menggunakan obat golongan NSAID

jaringan yang juga menyebabkan
nekrosis pada sel dan jaringan.
Adanya inflamasi mengindikasikan

seperti natrium diklofenak.'
Salah satu alternatif
pengobatan  selain  menggunakan

28





image12.jpeg
KARYA TULIS ILMIAH

UJTAKTIVITAS ANTINFLAMASI

EKSTRAK DAUN NANGKA (Artocarpus heterophyllus Lam.)

PADA TIKUS PUTIH (Rattus novergicus) DENGAN INDUKSI KARAG

Penulis :

Ary Kristianti Putri

NIM : 011211132026

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS AIRLANG

SURABAYA

2016





image13.png
& My profile

Y My library

Google Scholar

‘ efektivitas antiinflamasi eksrak daun nangka terhadap hewan uji

Articles about COVID-19

[ehle} NEJM JAMA Lancet Cell BMJ

Nature Science Elsevier Oxford Wiley medRxiv

Stand on the shoulders of giants

SIGNIN




image14.png
Google Scholar
Articles

Any time
Since 2021
Since 2020
Since 2017
Custom range

Sort by relevance
Sort by date

include patents
 include citations

Create alet

efektivitas antiinflamasi ekstrak daun nangka terhadap hewan uji E

About 162 results (0.04 sec)

Tip: Search for English results only. You can specify your search language in Scholar Settings

Efek Antiinflamasi Salep Ekstrak Daun Nangka (Artocarpus heteropyllus I)
Terhadap Mencit (Mus musculus)
E Ermawati, N Nurmila - ad-DawazJournal of Pharmaceutical ..., 2019 - 103.65.216.56

Salep ekstrak daun nangka konsentrasi 10% dan 15% memiliki efek antiinflamasi terhadap mencit
Hamzah, HF (2013). Formulasi salep ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus
Lam.) dan uji efektivitas terhadap penyembuhan luka terbuka pada kelinci

Y 99 Related articles All 2 versions 99

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI DARI EKSTRAK METANOL DAUN NANGKA
(Artocarpus heterophyllus Lam.) TERHADAP TIKUS YANG DIINDUKSI
KARAGENAN ..

As-Syifaa Jumal Farmasi, 2016 - jumal farmasi umi ac id

lamasi dari ekstrak metanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam )
terhadap .. H, Fatimawali, Yamlean PVY, Mongi J. Formulasi Salep Ekstrak Etanol Daun Nangka
(Artocarpus Heterophyllus Lam ) dan Ui Efektivitas Terhadap Penyembuhan Luka

Yr 99 Related articles All § versions 99

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK DAUN NANGKA (Artocarpus
heterophyllus Lam.) PADA TIKUS PUTIH (Rattus novergicus) DENGAN
INDUKSI KARAGEN
NIM Ary Kiistianti Putr - 2016 - repository.unair ac.id

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK DAUN NANGKA (Artocarpus heterophyllus
Lam.) PADA TIKUS PUTIH (Rattus novergicus) DENGAN INDUKS! KARAGEN. Ary
Kristianti Putr, NIMO11211132026 (2016) UJI AKTIVITAS

Yr 99 All2versions 9

[PDF] 103.55.216.56

[PDF] umi.ac.id

& My profile

SIGNIN

Y My library




image15.png
Google Scholar
Articles

Any time
Since 2021
Since 2020
Since 2017
Custom range

201 — 2021

Search

Sort by relevance
Sort by date

include patents
 include citations

Create alet

efektivitas antiinflamasi ekstrak daun nangka terhadap hewan uji E

About 132 results (0.02 sec)

Tip: Search for English results only. You can specify your search language in Scholar Settings

Efek Antiinflamasi Salep Ekstrak Daun Nangka (Artocarpus heteropyllus I)
Terhadap Mencit (Mus musculus)
E Ermawati, N Nurmila - ad-DawazJournal of Pharmaceutical ..., 2019 - 103.65.216.56

Salep ekstrak daun nangka konsentrasi 10% dan 15% memiliki efek antiinflamasi terhadap mencit
Hamzah, HF (2013). Formulasi salep ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus
Lam.) dan uji efektivitas terhadap penyembuhan luka terbuka pada kelinci

Y 99 Related articles All 2 versions 99

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI DARI EKSTRAK METANOL DAUN NANGKA
(Artocarpus heterophyllus Lam.) TERHADAP TIKUS YANG DIINDUKSI
KARAGENAN ..

As-Syifaa Jumal Farmasi, 2016 - jumal farmasi umi ac id

lamasi dari ekstrak metanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam )
terhadap .. H, Fatimawali, Yamlean PVY, Mongi J. Formulasi Salep Ekstrak Etanol Daun Nangka
(Artocarpus Heterophyllus Lam ) dan Ui Efektivitas Terhadap Penyembuhan Luka

Yr 99 Related articles All § versions 99

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK DAUN NANGKA (Artocarpus
heterophyllus Lam.) PADA TIKUS PUTIH (Rattus novergicus) DENGAN
INDUKSI KARAGEN
NIM Ary Kiistianti Putr - 2016 - repository.unair ac.id

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK DAUN NANGKA (Artocarpus heterophyllus
Lam.) PADA TIKUS PUTIH (Rattus novergicus) DENGAN INDUKS! KARAGEN. Ary
Kristianti Putr, NIMO11211132026 (2016) UJI AKTIVITAS

Yr 99 All2versions 9

[PDF] 103.55.216.56

[PDF] umi.ac.id

& My profile

SIGNIN

Y My library




image16.png
Sort by relevance
Sort by date

include patents
 include citations

& Create alert

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI DARI EKSTRAK METANOL DAUN NANGKA
(Artocarpus heterophyllus Lam.) TERHADAP TIKUS YANG DIINDUKSI
KARAGENAN ..
LAsmaliani - As-Syifza Jumal Farmasi, 2016 - jumal farmasi umi ac.id

Uji aktivitas antiinflamasi dari ekstrak metanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam )
terhadap .. H, Fatimawali, Yamlean PVY, Mongi J. Formulasi Salep Ekstrak Etanol Daun Nangka
(Artocarpus Heterophyllus Lam ) dan Ui Efektivitas Terhadap Penyembuhan Luka

Yr 99 Related articles All § versions 99

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK DAUN NANGKA (Artocarpus
heterophyllus Lam.) PADA TIKUS PUTIH (Rattus novergicus) DENGAN
INDUKSI KARAGEN
NIM Ary Kiistianti Putr - 2016 - repository.unair ac.id

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK DAUN NANGKA (Artocarpus heterophyllus
Lam.) PADA TIKUS PUTIH (Rattus novergicus) DENGAN INDUKS! KARAGEN. Ary
Kristianti Putr, NIMO11211132026 (2016) UJI AKTIVITAS

Yr 99 All2versions 9

Ekstrak Etanol Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi) sebagai Antioksidan
dan Antiinflamasi
H Hasim, YY Arifin, D Andrianto... - Jumal Aplikasi ... 2019 - ejournal2.undip.ac.id

‘flavonoid dan triterpenoid dari ekstrak Cintella asiatica bertanggung jawab terhadap aktivitas
antioksidan yang tergolong sangat kuat serta menunjukkan adanya aktiitas antiinflamasi .. Potensi
ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam ) sebagai antioksidan alami

¥ 99 Citedby 8 Related articles All 2versions 90

EFEKTIVITAS SALEP KOMBINASI EKSTRAK DAUN BINAHONG (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis) DAN EKSTRAK DAUN NANGKA (Artocarpus
heterophyllus Lam ...
P ZAIANNA - 2019 - repository.helvetia.ac.id

Page 20. 4 Daun binahong antara lain mengandung flavonoid sebagai analgesik, anti inflamasi,
dan antioksidan ... Efektivitas Salep Tentang Kombinasi Ekstrak Daun Binahong (Anredera ... Ekstrak
Daun Nangka (Artocarpus Heterophyllus Lam.) Terhadap Penyembuhan

[PDF] umi.ac.id

[PDF] undip ac.id

[PDF] helvetia.ac.id




image17.png
 Create alert

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK DAUN NANGKA (Artocarpus
heterophyllus Lam.) PADA TIKUS PUTIH (Rattus novergicus) DENGAN
INDUKSI KARAGEN
NIM Ary Kiistianti Putr - 2016 - repository.unair ac.id

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK DAUN NANGKA (Artocarpus heterophyllus
Lam.) PADA TIKUS PUTIH (Rattus novergicus) DENGAN INDUKS! KARAGEN. Ary
Kristianti Putr, NIMO11211132026 (2016) UJI AKTIVITAS

Yr 99 All2versions 9

Ekstrak Etanol Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi) sebagai Antioksidan
dan Antiinflamasi
H Hasim, YY Arifin, D Andrianto... - Jumal Aplikasi ... 2019 - ejournal2.undip.ac.id

‘flavonoid dan triterpenoid dari ekstrak Cintella asiatica bertanggung jawab terhadap aktivitas
antioksidan yang tergolong sangat kuat serta menunjukkan adanya aktiitas antiinflamasi .. Potensi
ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam ) sebagai antioksidan alami

¥ 99 Citedby 8 Related articles All 2versions 90

EFEKTIVITAS SALEP KOMBINASI EKSTRAK DAUN BINAHONG (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis) DAN EKSTRAK DAUN NANGKA (Artocarpus
heterophyllus Lam ...
P ZAIANNA - 2019 - repository.helvetia.ac.id

Page 20. 4 Daun binahong antara lain mengandung flavonoid sebagai analgesik, anti inflamasi,
dan antioksidan ... Efektivitas Salep Tentang Kombinasi Ekstrak Daun Binahong (Anredera ... Ekstrak
Daun Nangka (Artocarpus Heterophyllus Lam.) Terhadap Penyembuhan

Yr 99 Related articles All 2 versions 99

Perbandingan Efektivitas Ekstrak Daun Jambu Biji (Psidium guajava L) dan
Ekstrak Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus L) terhadap Penyembuhan
Luka Insisi ...

DA Sulistyo - 2016 - repository. maranatha. edu

‘daun jambu bij (Psidium guajava L J/EDJB dan ekstrak daun nangka (Artocarpus
heterophyllus .. digunakan dalam bidang farmasi karena memiliki daya antioksidan,
lamasi, antibakteri, antiseptik . 25 2.10.4 Zat Aktif Daun Nangka .. 26

[PDF] undip ac.id

[PDF] helvetia.ac.id

[PDF] maranatha.edu




image18.jpeg
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA /\
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
JL. Jamin Ginting K. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20136

Tolopon: 0618368633 Fax: 061-8368644
‘omail : kepk poltek 4 :

PERSETUJUAN KEPK TENTANG
PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomorass /KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDA

Yang bertanda tangan i bawah i
Keschatan Kemenkes Medan, setelat

“Studi Literatur Uji Efektivitas Antiinfamasi Fhatrak Daun Nangio
Terhadap Hewan Uj £
Yang menggunakan manusia

peliti Utama - Nanda Theresia Purba

Dan Institusi - Jurusan D-111 Farmasi P





image19.jpeg
RUSAN FARMASI
JLAIRLANGGA NO, 20 MEDAN

KARTU LAPORAN PERTEMUAN BIMBINGAN KTI
MAHASISWA TA. 2020/2021

Nama Nanda Theresia Purba
NIM PO7539018062
Pembimbing Maya Handayani Sinaga, S.S, M.Pd

Dra_Masniah, M Kes Apt
NIP. 196204281995032001





image2.emf

image3.emf

image4.png
©
CONFIRMED HAS BEEN TRANSLATED BY :
LBP-Twins English &
Language Laboratary of

Meian Health Pulytechnic
Of Ministry of Health




image5.jpeg




image6.jpeg




image7.jpeg
Udem (%)

350

300

250

200

150

100

50

3 4

Lama Pemberian (jam)

5

—&— Salep 10%
—&— Salep 15%
——Basis




image8.jpeg
2500
2000 .
g 1500
*

. < 1000 "

500 *

. =
Kelompok
Na CMC MP EMDN I EMDN II

. = .

*; (p<0, 05) dibandingkan kelompok kontrol




image1.png




image9.png
Document! - Word

Insert  Design  Layout  References  Mallings

dcut a -] PFind ~
ﬁElaCopy Times NewRo -[10_ - 2T | aambeer AaBbCc AsBocel AQB asebcer aosboene aasbeen |y oo
Paste - 3 - ¥ - === - - lo Spac. lormal ing ing itle: ubtitle ubtle Em...  Emphasis N
Sl R Blryu -wxx A-2-a-F - TNoSpac.. | TNormal | Heading1 Heading2  Titl Subtitle  SubtleEm... Emph N Select~

Cipboara 5 Font 5 Faragraph siyies 5l edtng | o
1
= L R ERRE TYRE TR ENRE SR T RE IR R IRRE PRI IR R TR R TR Iy e
: %0
E 5
E 7 -
] 3 o ontrol posit]

s0 s Dosis 1
7] a0
30 - Dosis3

— 2
H 10
H o
H ‘menit k- menit ke- menit ke- menit ke
E 1 0w o© o1
9] [*]
Fogeot1  owords 2 Malay £ B+ o

T O Typehere tosearch HOmwe YT NECE AT i





